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Abstrak 

Pantai Bagan Asahan merupakan salah satu objek wisata di Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten 

Asahan yang banyak dikunjungi oleh pengunjung. Pada malam hari pantai bagan Asahan sangat gelap 

menyebabkan rawan terjadinya tindak kekerasan seksual ataupun kejahatan kriminal. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu membuat lampu jalan otomatis memanfaatkan turbin angin sebagai penerangan di 

area pantai Bagan Asahan. Metode yang digunakan adalah ptototype dengan tahapan pengumpulan 

informasi dengan cara mewawancarai pengunjung dan pengurus desa setempat, membuat serta 

memperbaiki protoype dan melakukan uji coba prototype. Perangkat keras dalam pengujian alat terdiri 

dari arduino nano, motor DC, relay, lampu led, led SMD, LDR, ultrasonic, baterai dan inverter. Hasil 

temuan kami menunjukkan bahwa alat yang dibangun terdapat error apabila baterai >=50% maka kedua 

sensor tidak membaca sinyal denga akurat. Secara keseluruhan, alat sudah dapat berfungsi dengan baik 

walupun masih ada beberapa kekurangan. 

 

Kata kunci: bagan asahan; lampu jalan; pantai; turbin angin 

 

Abstract 

Bagan Asahan Beach is one of the attractions in Tanjung Balai which is visited by many visitors. At 

night, Bagan Asahan beach is very dark, making it prone to sexual violence or crime. The purpose of 

this research is to make automatic street lights utilizing wind turbines as lighting in the Bagan Asahan 

beach area. The method used is a prototype with the stages of collecting information by interviewing 

visitors and local village administrators, making and repairing prototypes and conducting prototype 

trials. The hardware in the tool testing consists of arduino nano, DC motor, relay, led lamp, SMD led, 

LDR, ultrasonic, battery and inverter. Our findings show that the tool that was built has an error if the 

battery is >= 50% then the two sensors do not read the signal accurately. Overall, the tool can function 

properly although there are still some shortcomings.. 

 

Keywords: asahan charts; street lights; beaches; wind turbines 

 

PENDAHULUAN  

Pantai Bagan Asahan merupakan salah satu daerah pesisir yang terletak di Pantai Timur, 

Sumatera Utara. Bagan Asahan terletak di kabupaten Asahan (Widarma & Yasin, 2021). Pantai 

Bagan Asahan sering dikunjungi oleh pengunjung, dan banyak penjual yang berjualan di area 

pantai tersebut, Penjual itu berjualan pada saat pagi sampai sore hari saja. penjual tidak 

berjualan di malam hari di karenakan di pantai Bagan Asahan tidak ada penerangan berupa 

lampu jalan di malam hari. Gelapnya Pantai Bagan Asahan ketika malam hari menyebabkan 

rawannya tindak kejahatan seperti kekerasan seksual, pemerasan, dan tindak kejahatan lainnya. 

Tindak kejahatan merupakan salah satu bentuk dari perilaku menyimpang yang selalu ada dan 

melekat pada tiap bentuk masyarakat (Efendi, 2021). Tetapi dikarenakan jarak antar rumah 
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warga dengan pesisir pantai juga lumayan jauh sehingga apabila terjadi tindak kejahatan 

masyarakat tidak langsung sigap datang ke lokasi kejadian.  

Listrik merupakan kebutuhan mendasar bagi hampir seluruh umat manusia. Listrik juga 

menjadi syarat utama dalam semua kegiatan ekonomi dan aktivitas manusia (Hariska & 

Usman, 2021). Sedangkan Pantai Bagan Asahan terletak lumayan jauh dari rumah warga 

sehingga tidak memungkinkan adanya listrik di daerah pesisir pantai. Maka dari itu kami 

memanfaatkan energi angin sebagai arus listrik. Salah satu pemanfaatan energi angin adalah 

dengan meggunakan turbin angin sebagai komponen utama. Turbin angin berfungsi mengubah 

energi kinetik angin menjadi energi listrik dengan bantuan Motor DC ataupun generator (Aziz, 

2020). Turbin angin diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan posisi dari sumbu putar 

yatu jenis Horizontal Axial Wind Turbine dan Vertical Axial Wind Turbine (Nurhasanah et al., 

2020). 

Dengan menggunakan konsep sistem cerdas kita dapat mengadopsi sebagian kecil dari 

tingkat kecerdasan manusia untuk berinteraksi dengan keadaan eksternal (Amin, 2020). 

Dengan arti lain dengan adanya sistem cerdas alat dapat bekerja sesuai dengan apa yang telah 

kita program sehingga dapat meringankan pekerjaan manusia. Penelitian lampu jalan pernah 

dilakukan (Listyalina et al., 2021) pada penelitian tersebut menggunakan panel surya sebagai 

energi listrik. Fitur penelitiannya ditambah menggunakan baterai/aki, dan sensor cahaya. Hasil 

penelitian tersebut, waktu pengisian panel surya, rata rata tegangan solar cell sama yaitu 19,54 

volt serta nilai rata rata arus sebesar 0,81A. Penelitian ini mengharapkan adanya penggunaan 

LED untuk penelitian yang akan datang.  

LED adalah suatu perangkat yang menghasilkan cahaya dengan memanaskan kawat 

filamen sampai suhu tinggi sampai bersinar. Lampu kebanyakan digunakan dalam soket yang 

memberikan dukungan mekanis dan sambungan listrik (Isyanto, 2018). Penelitian yang sama 

dilakukan oleh (Basri & Djaman, 2019) tentang pemanfaatan energi angin menjadi energi 

listrik yang tepat guna salah satunya adalah dengan menggunakan turbin angin sebagai media 

untuk menghasilkan energi Listrik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya energi 

listrik yang dihasilkan oleh seperangkat pembangkit listrik tenaga angin dengan kincir tipe 

Vertikal Savoniuos. Mereka hanya menggunakan elektronika murni dalam perakitan lampu 

jalan tanpa adanya sensor didalamnya. Beberapa penelitian tersebut dimana salah satunya 

masih menggunakan tenaga surya sebagai energi arus listrik dan penelitian lainnya masih 

menggunakan elektronika murni tanpa adanya sensor yang digunakan. Oleh karena itu Maka 

kami melakukan pengembangan lampu jalan memanfaatkan turbin angin yang dilengkapi 

dengan sensor LDR, dan ultrasonic. Light Dependent Resistor (LDR) ialah jenis resistor yang 

berubah hambatannya karena pengaruh cahaya (Aribowo et al., 2022). Sensor ultrasonic adalah 

sensor yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek (Yoski & Mukhaiyar, 2020). 

Salah satu perangkat keras yang mendukung teknologi monitoring yaitu mikrokontroller 

(Akbar et al., 2020). Penelitian mereka menggunakan mikrokontroller Arduino Nano. Arduino 

Nano digunakan sebagai mikroprosesor   dan   data   dikirim   melalui   jaringan nirkabel  atau  

melalui kabel  UTP (Safitri et al., 2022). Arduino merupakan sebuah modul mikrokontroller 

yang bersifat opensource (Suari, (2017).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat lampu jalan otomatis memanfaatkan turbin angin 

sebagai penerangan di area pantai Bagan Asahan dan juga bisa membantu menurunkan hingga 

meniadakan adanya tindak kejahatan seperti kekerasan seksual, pemerasan, dan tindak 

kejahatan lainnya. Alat ini berfungsi untuk menerangai area Pantai Bagan Asahan, dimana 

lampu jalan akan hidup secara otomatis di malam hari karena adanya LDR dan LDR di 

fungsikan apabila membaca kondisi gelap lampu 1 akan hidup, dan ultrasonic dimanfaatkan 

untuk membaca penghalang, jika ultrasonic membaca penghalang maka otomatis lampu 2 akan 

hidup dan jika tidak membaca penghalang lampu 2 akan tetap mati, kemudian ketika dalam 

kondisi cuaca cerah maka kedua lampu akan mati. Tujuan penelitian ini yaitu menjadikan 
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Pantai Bagan Asahan sebgai salah satu objek wisata pilihan di malam hari pada area pantai 

Bagan Asahan.  

 

METODE 

 Metode dalam membuat lampu jalan otomatis memanfaatkan turbin angin sebagai 

penerangan di area pantai Bagan Asahan yaitu metode prototype. Prototype merupakan suatu 

metode dalam pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk membuat suatu 

program dengan cepat dan bertahap sehingga dapat dievaluasi oleh pengguna (Yannur et al., 

2021). Dalam metode prototype terdapat beberapa tahapan yaitu mewawancarai pengunjung 

dan pengurus desa setempat. Pada tahap ini kami meminta informasi serta data terkait sistem 

yang sedang berjalan terhadap kondisi area pantai Bagan Asahan ketika malam hari dan 

mencari studi literatur sebagai penunjang sistem. Yang kedua yaitu melakukan perancangan 

serta pembuatan dari protoype sistem. Prototype dibuat berdasarkan kebutuhan yang 

diinginkan oleh kepala desa, penjual, dan pengunjung di pantai Bagan Asahan. Ketiga yaitu 

melakukan uji coba prototype. Dalam melakukan tahap ini penguji melakukan uji coba sistem 

yang telah dibuat dan dibangun lalu dilakukan evaluasi terkait kekurangan dari kebutuhan 

kepala desa, penjual, dan pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan lampu jalan otomatis memanfaatkan turbin angin sebagai penerangan 

 

Berdasarkan gambar 1 yaitu rancangan lampu jalan otomatis yang di bentuk dalam bagan 

alur serta menggambarkan tahapan dalam sistem alat yang kami lakukan. Tahap pertama yaitu 

dengan bersumbernya angin yang dilalui oleh motor dc kemudian tegangan yang di hasilkan 

motor Dc tersebut mengisi ke charge controller dan menyalurkan ke baterai yang mana baterai 

sebagai tempat penyimpanan arus yang di dapatkan melalui motor dc tersebut. Motor dc adalah 

perangkat mesin pertama yang mengkonversi besaran listrik menjadi besaran mekanik 

(Adewasti et al., 2018).  

 
Tabel 1. Pengujian keseluruhan alat 

No Jam Kondisi Angin Volt Kondisi Motor 

1 10.00 Pelan 3,7 V Dingin 

2 12.00 Sedang 7,4 V Dingin 

3 15.00 Kencang 11,5 V Hangat 

 
Setelah di salurkan di penyimpanan baterai kemudian arduino di salurkan juga secara 

langsung ke baterai, arduino ini sebagai pemroses sebuah perintah yang sudah di program 

dalam sistem lampu jalan otomatis ini, lalu di lengkapi dengan sensor dan beberapa alat lainnya 

yaitu relay dan lampu. Pengujian keseluruhan dari rancangan alat bertujuan untuk mengetahui 

apakah kondisi dilapangan sesuai dengan rancangan alat yang akan dibuat serta menyesuaikan 

Ultrasonic 

Relay 2 

Arduino 

Relay 1 Lampu 1 

Lampu 2 

Charge Controller Motor DC 

Baterai 
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dengan keadaan yang ada. Pada Tabel 1 menjelaskan hasil pengujian alat menggunakan 

multitester, dimana ketika pengguna melakukan perintah (input) akan menghasilkan keluaran 

(output) sesuai yang telah diprogram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sistem cerdas adalah ilmu pengetahuan yang bergerak dalam pembuatan mesin yang 

cerdas. Mesin yang cerdas dapat diartikan sebagai mesin yang dapat melakukan hal-hal tertentu 

yang memerlukan kecerdasan apabila dilakukan oleh manusia (Akbar & Mukhtar, 2020). Hasil 

produk yang kami buat dapat dikendalikan atau digunakan oleh masyarakat pantai Bagan 

Asahan. Rancangan alat yang telah dibuat akan dipasangkan di lintasan jalan area pantai Bagan 

Asahan, hal ini akan menjadi uji coba. Jika hasil sesuai yang diharapkan. kemungkinan akan 

di kembangkan atau di aplikasikan untuk mensuplai penerangan jalan yang ada di area pantai 

lainnya khususnya yang berada di bagan asahan. 

 

  
Gambar 2. Lampu jalan otomatis memanfaatkan turbin angin sebagai penerangan 

 

Pada gambar 2 menjelasakan bentuk fisik dari pembangunan lampu jalan otomatis 

memanfaatkan turbin angin sebagai penerangan di Pantai Bagan Asahan. Lampu jalan yang 

dibangun pada penelitian terbuat dari besi yang memiliki tinggi ± 4 meter. Kemudian pada 

pembangunan alat juga dilengkapi dengan baling-baling kipas, dimana baling-baling kipas ini 

akan berputar apabila adanya angin, semakin kencang angin maka akan semakin cepat baling-

baling kipas berputar yang menghasilkan semakin besarnya arus listrik yang diterima.  

 

 

Gambar 3. Pengujian controller charger dengan motor dc/turbin menggunakan multitester 
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Pengujian antara Controller Charger dengan Motor DC/Turbin bertujuan untuk 

mengetahui apakah proses pengisian baterai 12V, 5V dengan jenis baterai kering dapat terisi,  

dan jika proses pengisian baterai dapat terisi, cell bagian mana yang akan di isi terlebih dahulu. 

Controller Charge berfungsi untuk mengatur overcharging (kelebihan pengisian - karena 

baterai sudah penuh) (Haryanto, 2021). Spesifikasi controller charger yang digunakan, berupa 

10A / 24V (Perhatikan gambar 3). 

Relay adalah sebuah saklar yang dapat dikendalikan oleh arus listrik (Solih & Jamaaluddin, 

2017). Pengujian arduino dengan relay 2 channel bertujuan untuk mengetahui apabila alat 

diaktifkan tegangan dari relay yaitu 5 V dan ketika relay dalam keadaan NC tegangan yang 

dikeluarkan yaitu 4VDC dan jika relay dalam keadaan NO tegangan yang dikeluarkan yaitu 

0VDC (lihat gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Pengujian arduino dengan relay 2 channels 

 

 Adapun tahapan dalam perancangan hardware yang dilakukan dalam desai lampu jalan 

otomatis dan instalasi perangkat. Penelitian ini membutuhkan desain yang sesuai dengan 

kondisi lampu jalan otomatis yang sebenarnya. Pada gambar 5 terdapat 5 bagian penting yaitu, 

pertama posisi dari turbin angin, kedua posisi lampu 1 (LED SMD), ketiga lampu 2 (LED), 

keempat kotak tempat alat yang digunakan, dan ke lima tiang penyangga lampu dan alat.   

 

 
Gambar 5. Desain Lampu Jalan Otomatis 
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Gambar 6. Hasil Perancangan Lampu Jalan 

 

Pada gambar 6 dapat dilihat hasil perancangan lampu jalan otomatis memanfaatkan 

turbin angin sebagai penerangan di Pantai Bagan Asahan. Lampu jalan yang dibangun pada 

penelitian terbuat dari besi dan memiliki baling-baling kipas yang mana baling-baling kipas ini 

akan berputar sesuai dengan kekuatan angin yang di dapat dan memiliki 2 lampu serta 1 kotak 

untuk tempat alat dan sensor yang digunakan untuk menghasilkan perancangan lampu jalan ini 

membutuhkan proses 2-3 hari setelah di lakukan pengerjaan.   

 

 
Gambar 7. Rangkaian rancangan seluruh sistem 

 

 

Gambar 8. Hasil instalasi perangkat keras 
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Selanjutnya pada gambar 7 dapat dilihat rangkaian keseluruhan lampu jalan dengan 

memanfaatkan tenaga angin yang akan di rancang sumber tegangan berasal dari Motor 

DC/Turbin yang di hubungkan ke solar charge controller yang selanjutnya dihubungkan ke 

baterai aki untuk menyimpan listrik dari hasil penyerapan tenaga turbin/Motor DC terhadap 

putaran angin. lalu relay di hubungkan ke solar charge controller yang berfungsi sebagai saklar 

untuk memutuskan/menghubungkan arus dari tenaga angin ke lampu. kemudian controller 

yang digunakan yaitu Arduino nano dan di lengkapi dengan 2 sensor ldr dan ultrasonic, sensor 

ldr berfungsi ketika malam hari atau dalam kondisi gelap maka relay 1 akan aktif dan lampu 1 

akan hidup sepanjang malam dan ketika siang hari maka ldr berfungsi untuk tidak 

mengaktifkan relay dan lampu 1, sensor ultrasonic berfungsi ketika malam hari atau dalam 

kondisi gelap ada orang yang melintasi maka relay 2 akan aktif dan lampu 2 akan hidup 

kemudian lampu 2 akan mati secara otomatis ketika tidak ada orang yang melintasi. 

Pada gambar 8 dapat di lihat yaitu hasil instalasi perangkat keras pada lampu jalan 

otomatis, dimana terdapat beberapa alat dan juga sensor yang berada di dalam 1 kotak lampu 

jalan otomatis berupa solar charge controller, baterai aki, relay, dan controller. Controller 

yang digunakan yaitu Arduino nano dan di lengkapi dengan 2 sensor ldr serta ultrasonic juga 

beberapa kabel yang sudah tersambung dalam alat tersebut. Alat ini juga sudah di lakukan 

program untuk mengatur kecerdasan dari lampu jalan otomatis ini. 

 

Pembahasan 

Pengimplementasian lampu jalan memanfaatkan turbin angin sebagai penerangan di 

pantai bagan asahan yang di lengkapi dengan sensor yang ada di lampu jalan tersebut. dalam 

pengembangan sistem ini tahapan-tahapan yang di lakukan dalam implementasi alat 

diantaranya wawancara, observasi dan studi pustaka. Tahapan-tahapan ini berguna untuk 

menentukan apa-apa saja yang di perlukan dalam menciptakan sistem dengan cara 

mewawancarai secara langsung pengunjung, penjual, dan kepala desa pantai bagan asahan. 

selanjutnya melakukan observasi untuk menentukan dimanakah tempat yg strategis untuk alat 

ini di posisikan, kemudian studi pustaka di manfaatkan untuk mencari referensi-referensi 

terkait pembuatan alat tersebut.   

 

 

Gambar 9. Coding mikrokontroller arduino nano 

 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Dermawan, Apriaskar, & Djuniadi, (2020) sistem 

yang dibangun untuk menyalakan lampu jalan memanfaatkan sinar matahari yang kemudian 

dikonversi menjadi energi listrik. Alat ini mengontrol nyala dan padamnya lampu jalan 

berdasarkan LDR sesuai dengan intensitas cahaya yang ditentukan dalam program Arduino. 

Pada penelitian ini perangkat keras yang pertama disiapkan yaitu coding untuk mikrokontroller 

arduino nano, yang berfungsi sebagai procecor utama pada prototype ini. Kemudian dilakukan 
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beberapa tahapan-tahapan pengujian yang pertama yaitu pengujian koneksi seperti gambar 9 

Selanjutnya pengujian sensor LDR dan sensor ultrasonic dengan membaca sinyal yang 

dihasilkan sensor, sinyal ini berupa sinyal analog. 

Setelah selesai melakukan perakitan komponen komponen pada prototype, ada bagian 

yang sulit dilakukan, yaitu perakitan untuk kontrol sensor. Dikarenakan kontrol sensor sangat 

sensitif terhadap gerakan dari kapasitas baterai. Setiap adanya gerakan akan terhitung nilai dari 

analog yang akan di konversikan menjadi digital. Akan ditemukan gerakan dari 

orang/penghalang yang melewati sensor ultrasonic maupun sensor LDR yang akan dibaca 

menjadi nilai error apabila kapasitas baterai >=50%.  

 

SIMPULAN 

Hasil produk yang telah kami terapkan merupakan sistem lampu jalan otomatis 

memanfaatkan turbin angin. Selain itu, sensor ultrasonic dan sensor LDR dapat berfungsi 

dengan baik, tetapi akan mendapatkan nilai error apabila baterai >=50% maka kedua sensor 

tidak membaca sinyal denga akurat. Secara keseluruhan, alat sudah dapat berfungsi dengan 

baik walupun masih ada beberapa kekurangan, serta dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat ketika berkunjung ke pantai Pantai Bagan Asahan 
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